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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Class VII students. 1SMPN 3 Batusangkar in Mathematics 
Subjects Principal Numbers found that student learning outcomes in Mathematics Principal 
Material Subjects Numbers are still very low. The average student learning outcomes are still 
under the KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about efforts to 
improve student learning outcomes in Mathematics Subject matter in Numbers through the STAD 
Type Cooperative Learning Model in Class VII. 1SMPN 3 Batusangkar Tanah Datar District. 
This research is a classroom action research. The procedure of research in this study includes 
planning, action, observation and reflection. This study consisted of two cycles with four 
meetings. The research subjects consisted of 23 students of Class VII.1 SMPN 3 Batusangkar. 
Research data was collected using observation sheets and daily tests. Data were analyzed using 
percentages. Based on the results of the research and discussion that have been put forward, it 
can be concluded that the Cooperative Learning Model STAD Type can improve student 
learning outcomes in the Principal Numbers Mathematics subject at Batusangkar 3 Public 
Middle School. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in 
the first cycle were 66.78 (sufficient), increasing to 82.59 (good) with an increase of 15.81%. 
Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Cooperative Learning Model Type STAD 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas VII. 1SMPN 3 Batusangkar dalam mata pelajaran 
Matematika Materi Pokok Bilangan ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Matematika Materi Pokok Bilangan masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih 
berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan 
informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika 
Materi Pokok Bilanganmelalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas VII. 
1SMPN 3 Batusangkar  Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian 
terdiri dari 23 orang peserta didik  Kelas VII.1 SMPN 3 Batusangkar. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan 
menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika Materi Pokok Bilangan di 
SMPN 3 Batusangkar. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 66.78 (Cukup) meningkat menjadi 82.59 (baik) dengan peningkatan sebesar 
15.81%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





Pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai nilai agama dan 
persatuan bangsa untuk kemajuan peradapan 
kesejahteraan umat manusia (UUD 1945 
Pasal 31 Ayat 5). Menurut UU Sisdiknas 
No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Mahan Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan innovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Penentu keberhasilan suatu pembelajaran 
pada dasarnya juga tergantung kepada siswa. 
Dalam pembelajaran, siswa dituntut untuk 
memiliki motivasi yang tinggi, aktif dan 
berpartisipasi dalam setiap proses belajar 
yang diikuti.  
Kecenderungan dewasa ini untuk 
kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika 
anak mengalami apa yang dipelajarinya 
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang 
berorientasi pada target penugasan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat 
jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan persoalan 
dalam kehidupan jangka panjang, dan itulah 
yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita. 
SMPN 3 Batusangkar adalah salah 
satu sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan salah 
satu diantaranya adalah model pembelajaran 
yang memperhatikan keragaman individu 
siswa yaitu model pembelajaran motode 
Kooperatif Tipe STAD. Kondisi seperti di 
atas, dialami oleh siswa Kelas VII.1 SMPN 
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3 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. 
Berdasarkan hasil pengamatan bidang studi 
Matematika diperoleh informasi bahwa hasil 
belajar matematika siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah.  
Hal ini disebabkan karena siswa 
kurang mampu mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa atau dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, juga dikarenakan penyajian 
materi matematika yang masih monoton dan 
membosankan sehingga siswa kurang 
tertarik belajar Matematika. Dalam situasi 
demikian, siswa menjadi bosan karena tidak 
adanya dinamika, inovasi, kreativitas, dan 
siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga 
guru sulit mengembangkan atau 
meningkatkan pembelajaran agar benar-
benar berkualitas. 
Dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diharapkan  mampu  membantu siswa dalam 
memahami konsep yang mereka pelajari dan  
membantu mereka menemukan kaitan antar 
konsep. Hal ini penting bagi siswa dalam 
mempelajari bidang studi Matematika. 
Sehingga dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa, serta guru 
tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. Guru 
hanya akan menjadi fasilitator dan 
mengontrol aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan  penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
maka diharapkan pelajaran Matematika 
menjadi bidang studi yang disenangi, 
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar Matematika siswa. 
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Matematika khususnya 
di Kelas VII. 1 pada semester I tahun ajaran 
2017/2018, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran Matematika khususnya 
yang berkaiatan dengan Materi pokok 
bilangan masih rendah. Rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh oleh siswa masih 
banyak yang berada di bawah KKM.  
Berdasarkan pengolahan hasil belajar siswa 
maka jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 6 orang dengan persentase 26.09% 
. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 17 orang dengan persentase 
73.91%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas VII. 1 SMPN 
3 Batusangkar dalam mata pelajaran 
Matematika Materi Pokok Bilangan dapat 
meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Matematika materi 
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pokok bilangan melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pada Siswa KELAS VII.1 SMPN 3 
Batusangkar. 
KAJIAN TEORI 
Menurut Slavin dalam Nur Asma 
(2006:51) pembelajaran kooperatif model 
STAD merupakan pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok 
belajar yang beranggotakan empat atau lima 
orang siswa yang merupakan campuran dari 
kemampuan akademik yang berbeda, 
sehingga setiap kelompok terdapat siswa 
yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, 
atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan 
etnis, atau kelompok sosial lainnya. 
Sedangkan Mohammad (2005:5)  
mengemukakan “dalam STAD siswa 
dikelompokkan dalam tim-tim pembelajaran 
dengan empat orang anggota, anggota 
kelompok tersebut merupakan campuran 
siswa yang ditinjau dari tingkat kinerja, jenis 
kelamin dan suku”. Pada model STAD siswa 
dikelompokkan secara heterogen, kemudian 
siswa yang pandai menjelaskan kepada 
anggota lain sampai mengerti. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
mengembangkan kemampuan siswa baik 
secara individu maupun secara kelompok 
serta saling memotivasi dan saling 
membantu sesama anggota kelompok dalam 
menguasai materi pelajaran.  
Sampai saat ini belum ada 
kesepakatan yang bulat diantara para 
matematikawan, apa yang disebut 
matematika itu. Sasaran penelaahan 
matematika tidaklah konkrit, tetapi abstrak. 
Dengan mengetahui sasaran penelaahan 
matematika, kita dapat mengetahui hakekat 
matematika yang sekaligus dapat kita 
ketahui juga cara berpikir matematika itu. 
Kalau kita telaah, matematika itu tidak 
hanya berhubungan dengan bilangan-
bilangan serta operasi-operasinya, 
melainkan unsur ruang sebagai sasarannya. 
Kalau pengertian bilangan dan ruang ini 
dicakup menjadi satu istilah yang disebut 
kuantitas, maka nampaknya matematika 
dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 
mengenai kuantitas. Tetapi bagaimana 
halnya dengan geometri proyeksi yang lebih 
mementingkan tentang kedudukan dari pada 
kuantitas? Terlebih lagi sejak permulaan 
abad 19, matematika berkembang yang 
sasarannya ditujukan ke hubungan, pola, 
bentuk, dan struktur (Hudojo. H, 1988:2). 
Matematika sebagai ilmu mengenal 
struktur dan hubungan-hubungannya, 
simbul-simbul diperlukan. Simbul-simbul 
itu penting untuk membantu memanipulasi 
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aturan-aturan dengan operasi yang 
ditetapkan. Simbulisasi menjamin adanya 
komunikasi dan mampu memberikan 
keterangan untuk membentuk suatu konsep 
baru. Konsep baru terbentuk karena adanya 
pemahaman terhadap konsep sebelumnya 
sehingga matematika itu konsep-konsepnya 
tersusun secara hirarkis. Simbulisasi itu 
barulah berarti bila suatu simbul itu 
dilandasi suatu ide. Jadi kita harus 
memahami ide yang terkandung dalam 
symbul tersebut. Dengan perkataan lain, ide 
harus dipahami terlebih dahulu sebelum ide 
tersebut disimbulkan. Secara singkat 
dikatakan bahwa matematika berkenaan 
dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak 
yang tersusun secara hirarkis dan 
penalarannya deduktif (Hudojo. H, 1988:3). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Model penelitian tindakan yang 
digunakan adalah model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart. Mengadopsi dari Suranto 
(2000; 49) model ini menggunakan sistem 
spiral yang dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk suatu 
ancang-ancang pemecahan masalah. Peneliti 
menggunakan model ini karena dianggap 
paling praktis dan aktual. 
Nasution (2003:43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi penelitian 
yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu 
pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat di 
observasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMPN 3 Batusangkar Kabupaten Tanah 
Datar. Subjek penelitian adalah peserta didik 
Kelas VII.1 SMPN 3 Batusangkar dengan 
jumlah peserta didik 23 orang. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada semester I 
(Ganjil) tahun ajaran 2017/2018. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan hasil 
penelitian dari Agustus-Septemebr 2017. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika 
Materi Pokok Bilangandi Kelas VII.1 SMPN 
3 Batusangkar Kabupaten Tanah Datar, 
melalui penerapan Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
Siklus 1 
Siklus I dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Senin 15 Agustus 2017 . 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Senin, 22 Agustus 2017. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 40  menit. 
Standar kompetensi dalam siklus I ini adalah 
Bilangan bulat positif dan negative. 
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Sementara itu, kompetensi dasar nya adalah 
Materi pokok bilangan. 
Adapun indikator pencapaian pada siklus I 
ini adalah: 
1. Bilangan bulat positif dan negative  
2. Menentukan letak bilangan bulat pada 
garis bilangan 
Berikut ini uraian masing-masing pertemuan 
dan materi untuk setiap pertemuan pada 
siklus I. 
Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 
Siklus 
ke 
Pertemuan/Hari/tanggal Waktu Indikator 
I 
Pertemuan I 
Senin, 15 Agustus 2017 
2 x 40 Menit  Bilangan bulat positif dan negative 
Pertemuan II 
Senin, 22 Agustus 2017 
2 x 40 menit 
 Menentukan letak bilangan bulat pada 
garis bilangan 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus I.  Selanjutnya, dilihat dari 
lembar pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
terlihat bahwa guru kesulitan dalam 
mengarahkan siswa dalam kelompok. Guru 
juga terlihat masih kurang memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil menjelaskan materi tentang 
Menentukan letak bilangan bulat pada garis 
bilangan. 
Untuk hasil belajar siswa pada siklus 
I diperoleh hasil dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
sebagai berikut:  
 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 10 43.48 
2 Tidak Tuntas 13 56.52 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Matematika Materi Pokok 
Bilanganmasih rendah. Hal ini terlihat 
banyak jumlah siswa yang tidak tuntas. 
Jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus I 
adalah sebanyak 13 orang dengan persentase 
(56.52%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 10 orang atau sebesar 
(43.48%). Sementara itu, skor rata-rata hasil 
belajar siswa untuk siklus I adalah 66.78%. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
466 JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I  
 
 Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada 
sisklus 2. 
Siklus 2 
Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap tahapan 
dalam siklus II. Pertemuan I dilaksanakan 
pada Senin, 29 Agustus 2017. Sementara itu, 
Pertemuan II dilaksanakan pada Senin, 7 
Septemebr 2017. Alokasi waktu untuk setiap 
pertemuan yaitu 2 x 40menit. Standar 
kompetensi dalam siklus II ini adalah materi 
pokok bilangan. Berikut ini uraian masing-
masing pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus II. 








Senin, 29 Agustus 2017 
2x40 menit  Operasi Penjumlahan dan Pengurangan 
Pertemuan II 
Senin, 7 Septemebr 2017 
2x40 menit 
 Operasi Perkalian dan Pembagian 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah dengan 
menerapkan langkah-langkah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
Dilihat dari lembar pengamatan terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru terlihat bahwa guru lebih dapat 
mengarahkan siswa dalam kelompok, Guru 
juga terlihat telah memberikan motivasi 
kepada peserta didik dalam belajar. Guru 
sudah memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil tampil ke depan 












Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Frekuensi Haasil 
Belajar Siklus I 
jumlah 
persentase 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





di tampilkan guru Selain itu, guru dan 
peserta didik juga memberikan tepuk tangan 
dan nilai plus pada siswa yang berani 
menyimpulkan materi pelajaran pada 
pertemuan tersebut di depan kelas. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus II diperoleh hasil dengan 
menggunakan model pembelajaraan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
sebagai berikut:  
Tabel 4. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 20 86.96 
2 Tidak Tuntas 3 13.04 
Jumlah 23 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Matematika sudah tinggi. Hal 
ini terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 20 orang dengan persentase 
(86.96%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 3 orang atau 
sebesar (13.04%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
82.59. Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan  
Kooperatif Tipe STAD tidak perlu 
dilanjutkan pada sisklus berikutnya. 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD meningkatkan. 














Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Fekuensi  Hasil 
Belajar Siswa Siklus II 
Jumlah 
Persentase 
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Tabel 5. Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 10 20 
2 Tidak Tuntas 13 3 
Perkembangan tingkat ketuntasan 
siswa juga dapat dilihat dalam bagan berikut 
ini. 
 
Gambar 6 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 67, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
Matematika materi pokok bilangan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan hasil 
yang dicapai sebelum menggunakan model 
ini. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Matematika Materi Pokok Bilangan sebelum 
menggunakan model ini masih banyak yang 
rendah dan banyak yang belum tuntas. Rata-
rata hasil belajar siswa berada di bawah 
KKM. Namun setelah penggunaan model 
ini, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Matematika Materi Pokok Bilangan menjadi 
meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 6 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD ini rata-rata hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
meningkat menjadi dengan peningkatan 
sebesar 15.81. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Matematika Materi Pokok 
Bilangan di SMPN 3 Batusangkar. Hasil 
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mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 66.78 (Cukup) 
meningkat menjadi 82.59 (baik) pada siklus 
II dengan peningkatan sebesar 15.81%. 
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